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ABSTRAK  

 

 

IRWANSYAH. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian Dengan Motivasi Kerja Sebagai 

Variabel Intervening Pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Ogan Ilir. Dibimbing oleh Bapak Prof. Dr. Ir. H. Edizal AE, M.S. 

dan Bapak Dr. Nasir, S.P., M.Si. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian Dengan Motivasi 

Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Ogan Ilir. Populasi dalam penelitian ini adalah Penyuluh Pertanian yang 

bekerja di Balai Pelatihan Pertanian Kecamatan yang tersebar di beberapa wilayah 

kerja Kabupaten Ogan Ilir. Penarikan contoh dilakukan dengan metode simple 

random sampling terhadap 50 orang penyuluh pertanian. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa, Tidak terdapat pengaruh antara Gaya 

Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Pada Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kabupaten Ogan Ilir. Tidak terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi 

terhadap Motivasi Kerja Pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Ogan Ilir. Terdapat pengaruh antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Penyuluh Pertanian Pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Ogan Ilir. Tidak terdapat pengaruh antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Penyuluh Pertanian Pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Ogan Ilir. Terdapat pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Penyuluh 

Pertanian Pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir. 

Tidak terdapat pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Penyuluh Pertanian dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening Pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir. Tidak terdapat pengaruh 

tidak langsung Budaya Organisasi terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian dengan 

Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening Pada Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kabupaten Ogan Ilir.  

Nilai R2 untuk variabel kinerja penyuluh pertanian variabel mediasi sebesar 

0,449 yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi kinerja penyuluh 

pertanian dapat dijelaskan oleh variabel laten eksogen (Gaya kepemimpinan dan 

budaya organisasi serta motivasi kerja sebagai variable intervening) sebesar 44,9% 

sedangkan sisanya sebesar 55,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat 

dalam penelitian. Semakin besar angka R-square menunjukan semakin besar 

variabel independen tersebut dapat menjelaskan variabel dependen sehingga 

semakin baik persamaan strukturalnya. 

 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Kinerja 

Penyuluh Pertanian 
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ABSTRACT  

 

 

IRWANSYAH. The influence of leadership style and organizational culture on 

the performance of farmers with motivation to work as a variable of intervention 

in the Food Security and Agriculture Department of Ogan Ilir district. Guided by 

Prof. Dr. Ir. H. Edizal AE, M.S. and Dr. Nasir, S.P., M.Si. 

 This study aims to determine the impact of the leadership style and 

organizational culture on the performance of farmers with motivation to work as a 

variable of intervention in the food security and agriculture department of Ogan Ilir 

district. The population in this study is the farmers who work in the Farmers 

Training Hall of the district spread across several areas of work in Ogan Illir. 

Examples are taken by simple random sampling method against 50 farmers. 

 Research results show that, there is no influence between Leadership Style 

and Work Motivation in Food Sustainability and Agriculture Ogan Ilir District. 

There is no influence between the Organizational Culture on the Motivation of 

Work in the Food Sustainability and Agriculture Department of Ogan Ilir District. 

There is an influence between the leadership style on the performance of farmers in 

the Food Sustainability and Agriculture Department of Ogan Ilir District. There is 

no influence between the organizational culture on the performance of farmers in 

the Food Sustainability and Agriculture Department of Ogan Ilir District. There is 

an influence between the work motivation on the performance of farmers in the 

Food Sustainability and Agriculture Department of Ogan Ilir District. There is no 

indirect influence of leadership style on the performance of farmers with motivated 

work as a variable intervening on the Food Sustainability and Agriculture 

Department of Ogan Ilir District. There is no indirect influence of the 

Organizational Culture on the performance of farmers with motivated work as a 

variable intervening on the Food Sustainability and Agriculture Department of 

Ogan Ilir District. 

The R2 value for the mediation variable is 0.449, which means that the value 

identifies that the variation in agricultural performance can be explained by 

exogenous latent variables (leadership style and organizational culture as well as 

motivation to work as an intervening variable) of 44.9%, while the remaining 

55.1% is explained with other variables not present in the study. The bigger the R-

square number shows the bigger that independent variable can explain the 

dependent variable so that the better the structural equation. 

 
Keywords: Leadership Style, Organizational Culture, Work Motivation, Performance of 

     Farmers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah sumber daya yang memegang posisi 

strategis dalam pembangunan. Hal ini karena SDM selain sebagai salah satu unsur 

sumber daya, SDM juga merupakan pengelola sumber daya lainnya. Oleh karena 

itu, pengalaman menunjukkan bangsa yang maju adalah bangsa yang melakukan 

investasi besar-besaran dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

warga negaranya. Namun demikian pengembangan SDM merupakan proses yang 

tidak pernah berakhir yang hasilnya baru dapat dirasakan pada waktu yang relatif 

panjang. SDM berbeda dengan sumber daya lain yang relatif lebih mudah dan lebih 

cepat disediakan atau dibeli dengan uang. Untuk memperoleh SDM dengan 

kualifikasi tertentu memerlukan proses seperti pendidikan, pelatihan, penyuluhan 

dan pengalaman dalam waktu yang relatif lama (Anwarudin, et all. 2021). 

Di Era Industri 4.0 menuju Era Society 5.0 semakin dirasakan pentingnya 

suatu organisasi memiliki daya tarik dan daya saing yang dapat meningkatkan citra 

organisasi. Organisasi menjadi daya tarik bagi SDM bertalenta untuk bergabung 

karena merupakan tempat yang baik untuk bekerja, dengan SDM yang unggul dan 

didukung dengan inovasi teknologi akan mampu meningkatkan daya saing 

organisasi. Namun untuk mendapatkan, mengembangkan, dan mempertahankan 

SDM terampil, kreatif, inovatif, dan memiliki komitmen tinggi tidaklah mudah 

(Wibowo, 2022). 
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Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir mempunyai 

tugas dan fungsi memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang 

pengelolaan tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan yang di pimpin oleh 

kepala dinas berdasarkan Peraturan Bupati Ogan Ilir Nomor 28 Tahun 2022, yang 

memiliki kapasitas sumber daya manusia untuk menunjang aktivitas pelayanan 

kepada masyarat berupa penyuluh pertanian. Penyuluh pertanian merupakan salah 

satu proses pengembangan sumber daya manusia dalam pembangunan pertanian. 

Pembangunan pertanian yang diarahkan untuk meningkatkan produktivitas, 

efektivitas dan efisiensi, sangat tergantung pada kualitas sumber daya penyuluh 

pertanian. Penyuluhan pertanian memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya petani, melalui proses pembelajaran petani diharapkan mampu 

mengakses informasi teknologi, permodalan, pasar dan informasi lain sesuai 

kebutuhan sehingga dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan 

dan akhirnya bermuara kepada peningkatan kesejahteraan hidup manusia bangsa 

Indonesia, dimana sebagian besar menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian. 

Sumber daya manusia yang dimiliki Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Ogan Ilir, untuk menunjang kelancaran dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsi kedinasan didukung oleh 129 orang, terdiri dari Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) Struktural sebanyak 42 orang mencakup bidang sekretariatan, bidang 

program, bidang prasarana dan sarana penyuluhan, bidang tanaman pangan dan 

hortikultura, bidang perkebunan dan bidang ketahanan pangan. PNS Fungsional 

sebanyak 87 orang mencakup koordinator penyuluh pertanian kecamatan, penyuluh 

pertanian lapangan dan analis ketahanan pangan. Penyuluh Kontrak (P3K) sebanyak 

32 orang serta Tenaga Kerja Sukarelawan (Sukwan) sebanyak 84 orang.  
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Tabel. 1.1 Jumlah Tenaga Penyuluh Pertanian Berdasarkan Status 

Kepegawaian Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Ogan Ilir Tahun 

2021 

No Kecamatan 

Status Kepegawaian 

Jumlah 
PNS PPPK PPS 

THL 

TB PP 

THL 

APBD II 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 KJF Kabupaten 5 - - - - 5 

2 Muara Kuang 2 2 - 1 9 14 

3 Rambang Kuang 3 1 4 - 5 13 

4 Lubuk Keliat 3 1 5 - 6 15 

5 Tanjung Batu 2 2 - - 12 16 

6 Payaraman 3 - - - 7 10 

7 Rantau Alai 5 2 4 - 6 17 

8 Kandis 6 2 7 - 5 20 

9 Tanjung Raja 7 4 - - 7 18 

10 Rantau Panjang 5 - 7 - 8 20 

11 Sungai Pinang 5 2 6 - 5 18 

12 Pemulutan 9 4 19 - 14 46 

13 Pemulutan Selatan 3 2 6 - 11 22 

14 Pemulutan Barat 6 1 6 - 5 18 

15 Indralaya 7 4 6 - 10 27 

16 Indralaya Utara 7 3 6 - 7 23 

17 Indralaya Selatan 5 2 8 - 7 22 

 Jumlah 83 32 84 1 124 324 

Sumber: Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Ogan Ilir 

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Ogan Ilir memiliki jumlah sumber daya aparatur yang terbatas, 

dilihat dari jumlah tenaga penyuluh lapangan (PPL) bila dibandingkan dengan 

jumlah desa binaan yang mencapai 345 desa dan kelurahan. Adapun permasalahan 

lain yang ada yaitu belum optimalnya kelembagaan kelompok tani, masih 

terbatasnya tingkat Pendidikan SDM penyuluh, masih kurangnya sarana dan 

prasarana di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) di tiap kecamatan, masih 
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terbatasnya kesempatan petugas penyuluh untuk mengikuti Diklat teknis di bidang 

pertanian, pendanaan operasional kegiatan BPP dan penyuluh ditingkat kabupaten 

belum memadai, rendahnya kemampuan kelembagaan petani dalam akses teknologi, 

informasi pasar, permodalan dan kemitraan. Hal ini mengakibatkan terganggunya 

aktivitas kinerja tenaga penyuluh pertanian. 

Kinerja penyuluh pertanian yang baik merupakan dambaan setiap 

stakeholder pertanian. Petani yang terbelenggu kemiskinan merupakan ciri bahwa 

penyuluhan pertanian masih perlu untuk terus meningkatkan perannya dalam rangka 

membantu petani memecahkan masalah mereka sendiri terutama dalam prospek 

usahatani. Penyuluhan pertanian adalah Pendidikan non formal bagi petani dan 

keluarganya yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dengan focus 

pada perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam usahatani. 

Kinerja penyuluh pertanian dirasakan mulai menurun sejak berlakunya 

otonomi daerah. Penyuluh pertanian banyak yang beralih fungsi menjadi pejabat 

struktural atau tetap menjadi penyuluh pertanian tetapi tidak dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik. Pada awalnya penyuluh pertanian merupakan aparat pusat 

yang bekerja di daerah untuk membantu petani di pedesaan. Setelah mengalami 

perubahan bentuk kelembagaan dengan adanya otonomi daerah, maka saat ini 

penyuluh pertanian yang langsung membina petani merupakan aparat pemerintah 

daerah.  

Sejak berlakunya otonomi daerah, kegiatan penyuluhan pertanian 

mengalami penurunan secara drastis. Hal ini disebabkan karena terjadi perbedaan 

persepsi tentang penyuluhan pertanian, struktur kelembagaan yang beragam dan 

hambatan dalam menjalankan tugas dan fungsi penyuluh pertanian. Disamping itu, 
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pendanaan penyuluhan yang dibiayaai dari APBN dan APBD dinilai masih sangat 

kurang sehingga mengganggu pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian. Tidak 

sepenuhnya penyuluh pertanian menyadari tugas pokok dan fungsi yang wajib 

dilaksanakan, fasilitas bekerja minim, insentif yang kurang, karir tidak jelas, dan 

dukungan pemerintah belum optimal. Rendahnya kinerja penyuluh pertanian di 

lapangan disebabkan karena faktor ketidakpastian lingkungan eksternal, misalnya 

kebijakan pemerintah mengenai penyuluh pertanian yang selalu berubah-ubah dapat 

memberikan kontribusi terhadap rendahnya kinerja penyuluh pertanian. 

Penyuluh pertanian merupakan mitra sekaligus guru bagi petani dalam 

mengola usahataninya. Sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 

Aparatur Negara No. PER/02/Menpan/2/2008 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh 

Pertanian dan angka kreditnya bahwa tugas pokok penyuluh pertanian adalah 

melakukan kegiatan persiapan penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan 

pertanian, evaluasi dan pelaporan, pengembangan penyuluhan pertanian, 

pengembangan profesi dan penunjang kegiatan penyuluhan pertanian dalam upaya 

pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan petani (Misbahuddin, 2022). 

Pelaksanaan tugas penyuluh pertanian dipengaruhi oleh banyak faktor, 

diantaranya kemampuan (ability) penyuluh pertanian yang terdiri dari kemampuan 

potensi (IQ) dan pendidikannya, factor motivasi yaitu motivasi yang terbentuk dari 

sikap (attitude) seseorang dalam menghadapi situasi kerja yang dapat 

menggerakkan pegawai agar terarah untuk mencapai tujuan kerja, sarana dan 

prasarana, budaya kerja (workplace culture) yang membentuk kebiasaan pegawai 

ditempat tugas dan menjadi sikap yang tercermin dalam perilaku, cita-cita, 

pendapat, pandangan serta tindakan yang terwujud sebagai kerja. 
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Setelah terbentuknya program revitalisasi penyuluhan pertanian melalui 

pemerintah pusat dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 

dan rencana menjadikan penyuluh pertanian sebagai jabatan profesi telah 

memberikan semangat baru bagi penyuluh untuk meningkatkan motivasi dan 

kinerja yang selama ini diabaikan, mengingat sebagian besar penduduk Indonesia 

terkhusus di Kabupaten Ogan Ilir bekerja disektor pertanian, tentu banyak 

masyarakat yang butuh akan ilmu-ilmu pertanian yang mampu meningkatkan hasil 

panen mereka. Artinya ilmu yang mereka peroleh benar-benar bermanfaat dan dapat 

secara langsung di aplikasikan. Hal tersebut sangat menuntut penyuluh untuk lebih 

meningkatkan motivasi dan kinerja saat melakukan penyuluhan di lapangan.  

Penyuluh pertanian pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Ogan Ilir. Setiap kegiatan atau pelatihan yang diikuti selama satu bulan wajib 

memberikan laporan kepada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Ogan Ilir agar di proses. Selain itu Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian juga 

mengadakan pertemuan dan bimbingan dengan semua penyuluh pertanian dengan 

frekuensi 2 kali sebulan yang diadakan secara rutin. Dalam rangka mengoptimalkan 

kinerja penyuluh pertanian, maka banyak faktor yang dapat dipertimbangkan 

sehingga dapat melaksanakan tupoksinya dengan baik. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja diantaranya adalah faktor kepemimpinan, faktor budaya 

organisasi dan faktor motivasi. 

Kepemimpinan seorang pemimpin akan berhasil apabila memperhatikan 

motivasi bawahannya. Sebagai manusia biasa yang bekerja dan mengabdikan 

dirinya pada organisasi, penyuluh juga perlu diperhatikan kebutuhan yang datang 

dari keinginan mereka sendiri. Secara tidak langsung, kondisi tersebut akan 
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membuat penyuluh pertanian menjadi bersemanngat bekerja dan lebih efektif lagi 

dalam meningkatkan kinerjanya bagi organisasi tempat mereka bekerja. Kinerja 

penyuluh pertanian tidak terlepas dari kompetensi yang dimiliki oleh masing-

masing penyuluh pertanian tersebut. Kompetensi merupakan modal awal dari dalam 

diri penyuluh pertanian yang harus dimiliki untuk dapat menduduki suatu pekerjaan 

tertentu dan melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 

Keberhasilan suatu organisasi pada dasarnya ditopang oleh kepemimpinan 

yang efektif terhadap bawahannya. Dengan pola kepemimpinan yang tepat, maka 

akan timbul sinergi antara atasan dengan bawahan, koordinator penyuluh pertanian 

kota sebagai pemimpin secara langsung dapat memimpin dan membina bawahannya 

sehingga dapat bekerja secara efektif dan menghasilkan kinerja yang lebih baik 

seperti yang diharapkan. 

Tingkat motivasi penyuluh pertanian dalam bekerja menjadi tinggi apabila 

memiliki tingkat kompetensi yang tinggi. Secara tidak langsung tingkat kompetensi 

yang memadai tersebut akan mempengaruhi kinerja mereka melalui motivasi dari 

dalam diri mereka yang tumbuh dengan baik. 

Berdasarkan berbagai penjabaran diatas, terlihat adanya keterkaitan antara 

gaya kepemimpinan, budaya organisasi, motivasi kerja dan kinerja penyuluh 

pertanian.  Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Penyuluh Pertanian Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir.  Melalui penelitian ini 

dapat diketahui strategi apa yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kinerja penyuluh pertanian. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

masalah yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian pada Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir antara lain: 

1. Kepemimpinan yang belum dilaksanakan secara optimal sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai. Hal ini dilihat dari masih terbatasnya tingkat 

Pendidikan SDM penyuluh, masih kurangnya sarana dan prasarana di Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) di tiap kecamatan, masih terbatasnya kesempatan 

petugas penyuluh untuk mengikuti Diklat teknis di bidang pertanian, pendanaan 

operasional kegiatan BPP dan penyuluh ditingkat kabupaten belum memadai. 

2. Budaya organisasi yang kurang dipahami dan diyakini oleh pegawai dapat 

mempengaruhi peningkatan kinerja pegawai. 

3. Pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan tidak sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, sehingga dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

4. Keterlibatan pemimpin dalam memberikan motivasi dan inspirasi kepada 

pegawai masih kurang optimal, sehingga dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

5. Tingkat pengetahuan dalam penyelesaian pekerjaan belum optimal, sehingga 

dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

6. Kurangnya rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaannya yang 

seharusnya menjadi tanggung jawab pegawai tersebut, sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

7. Pegawai yang belum bisa menciptakan atau membuat ide-ide dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam pekerjaannya, hal tersebut disebabkan oleh 

masih kurangnya wawasan yang dimiliki oleh pegawai tersebut. 
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1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada masalah Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, 

Motivasi Kerja dan Kinerja Penyuluh Pertanian pada Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kabupaten Ogan Ilir. Pembatasan dimaksudkan agar hasil penelitian dapat 

diungkapkan secara teliti, cermat dan mendalam. 

 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat diajukan rumusan-

rumusan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap motivasi kerja 

penyuluh pertanian pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Ogan Ilir? 

2. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap motivasi kerja penyuluh 

pertanian pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Apakah terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir? 

4. Apakah terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja penyuluh 

pertanian pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir? 

5. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja penyuluh pertanian 

pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir? 

6. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja 

penyuluh pertanian dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening pada 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir? 
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7. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung Budaya Organisasi terhadap kinerja 

penyuluh pertanian dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening pada 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.5. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.5.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan 

membuktikan: 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap motivasi kerja penyuluh pertanian pada 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap motivasi kerja penyuluh pertanian pada 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja penyuluh pertanian pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir. 

4. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja penyuluh pertanian pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir. 

5. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja penyuluh pertanian pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir. 

6. Pengaruh tidak langsung Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja penyuluh 

pertanian dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir. 

7. Pengaruh tidak langsung Budaya Organisasi terhadap kinerja penyuluh 

pertanian dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.5.2. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna, baik secara teoritis maupun 

praktis tentang Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Motivasi dalam 

pengaruhnya terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian, antara lain: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan bahan 

masukan untuk mengkaji lebih lanjut tentang faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja penyuluh pertanian dilingkungan Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Ogan Ilir dalam upaya 

meningkatkan kinerja penyuluh pertanian. 
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